
































 

ABSTRAK 

 

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil dari analisa 

manajemen modal kerja dalam usaha memperoleh laba pada Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 

sampai 2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. 

Pengambilan data primer menggunakan studi dokumen laporan keuangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 2018 meningkat sebesar 3,37x, 

perputaran persediaan sebesar 28,49x dan perputaran modal kerja sebesar 

294,01%, akan tetapi perusahaan tetap mengalami kerugian, dimana 

profitabilitasnya sebesar -5,53%. Peningkatan perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran modal kerja tidak sejalan sejalan dengan kerugian yang 

dialami perusahaan pada tahun 2018. Perputaran kas perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 2018 menurun sebesar 

11,53x, perputaran persediaan sebesar 23,77x, akan tetapi perputaran modal kerja 

meningkat sebesar 455,44% dan perusahaan tetap mengalami kerugian dimana 

profitabilitasnya sebesar -5,53%. Penurunan perputaran kas dan perputaran 

persediaan tidak sejalan sejalan dengan peningkatan perputaran modal kerja serta 

kerugian yang dialami perusahaan pada tahun 2019. 

 
Kata   Kunci   : Peningkatan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja Dan Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

vi 



 

ABSTRACT 

 

The research analysis aims to find out how the results of working capital 

management analysis in an effort to earn profits at the Regional Water Company 

Tirta Deli Deli Serdang Regency in the period 2017 to 2019. The data analysis 

technique used is descriptive method. Primary data collection uses study of 

financial report documents. The results showed that the cash turnover of the Tirta 

Deli Regional Drinking Water Company in Deli Serdang Regency in 2018 

increased by 3.37x, inventory turnover was 28.49x and working capital turnover 

was 294.01%, but the company still suffered losses, where the profitability was - 

5.53%. The increase in cash turnover, inventory turnover and working capital 

turnover are not in line with the losses suffered by the company in 2018. Cash 

turnover of the company in the Tirta Deli Regional Drinking Water, Deli Serdang 

Regency in 2018 decreased by 11.53x, inventory turnover was 23.77x, will but the 

working capital turnover increased by 455.44% and the company still suffered 

losses where the profitability was -5.53%. The decrease in cash turnover and 

inventory turnover is not in line with the increase in working capital turnover and 

the losses experienced by the company in 2019. 

 

Keywords : Increased Cash Turnover, Inventory Turnover, Working Capital 

Turnover and Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh 

perusahaan selalu memerlukan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional 

sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang 

digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut modal 

kerja. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasinya sehari-hari, di mana modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan 

akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek 

melalui hasil penjualan produksinya. Modal kerja yang berasal dari penjualan 

produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan 

operasional selanjutnya. Modal kerja ini akan terus berputar setiap periodenya di 

dalam perusahaan. Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva jangka 

pendek, seperti kas, sekuritas yang mudah dipasarkan, piutang usaha dan 

persediaan. 

Pengelolaan modal kerja merupakan tanggung jawab setiap manajer atau 

pimpinan perusahaan. Manajer harus mengadakan pengawasan terhadap modal 

kerja agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif di masa 

mendatang. Manajer juga perlu mengetahui tingkat perputaran modal kerja agar 

dapat menyusun rencana yang lebih baik untuk periode yang akan datang. Selain 

manajer, kreditor jangka pendek juga perlu mengetahui tingkat perputaran modal 
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kerja suatu perusahaan. Dengan begitu, kreditor jangka pendek akan memperoleh 

kepastian kapan hutang perusahaan akan segera dibayar. 

Manajemen modal kerja dalam suatu perusahaan diperlukan untuk mengetahui 

jumlah modal kerja optimal yang dibutuhkan perusahaan tersebut. Manajemen 

modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi manajemen atas aktiva 

lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan. Adapun sasaran yang ingin 

dicapai dari manajemen modal kerja adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan mengelola aktiva lancer sehingga tingkat  pengelolaan 

investasi marjinal adalah sama atau lebih besar dari biaya modal yang digunakan 

untuk membiayai aktiva-aktiva tersebut, meminimalkan dalam jangka panjang 

biaya modal yang digunakan untuk membiayai aktiva dan pengawasan terhadap 

arus dana dalam aktiva lancar. 

Efisiensi Modal Kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam 

menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan 

berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal kerja yang 

tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan. Untuk dapat menentukan 

jumlah modal kerja yang efisien, terlebih dahulu diukur dari elemen- elemen 

modal kerja yang akan berdampak pada laba. 

Di dalam perusahaan diperlukan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat 

karena pengelolaan modal kerja akan berpengaruh pada kegiatan operasional 

perusahaan. Kegiatan operasional ini akan berpengaruh pada pendapatan yang 

akan diperoleh perusahaan. Pendapatan tersebut akan dikurangi dengan beban 

pokok penjualan dan beban operasional atau beban lainnya sampai diperoleh laba 

atau rugi. Dengan kata lain, pengelolaan modal kerja ini berpengaruh pada 



3 
 

 

 

 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas). 

Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi  

pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan tersebut. 

Berikut ini adalah data laba pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang. 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang Tahun 2017 sampai 2019 

(Rupiah) 
 
 

Tahun Laba Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja 

2017 -4,224,596,604 9,488,288,218 4,263,353,407 56.347,033,891 

2018 -4,665,558,204 5,004,795,863 4,852,945,679 79,103,804,306 

2019 -9,896,061,152 5.820,052,682 4,914,351,567 70,201,337,257 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa Perusahaan Daerah  

Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang mengalami kerugian dari tahun 

2017 sampai 2019, dimana pada tahun 2017 mengalami kerugian sebesar 

Rp.4.224.596.604, tahun 2018 sebesar Rp.4.665.558.204, tahun 2019 sebesar 

Rp.9.896.061.15. Pada tahun 2017-2018 penurunan aktiva lancar Sebesar Rp. 

4.483.492.355 sedangkan di tahun 2018 ke 2019 mengalami kenaikan aktiva 

lancar sebesar Rp.815.256.819. Di tahun 2017-2019 selama empat tahun 

mengalami peningkatan hutang, sedangkan pada modal kerja di tahun 2017- 

2018 mengalami kenaikan sebesar Rp. 22.756.770.415 dan di tahun 2018-2019 

mengalami penurunan sebesar Rp.8.902.467.049. Dimana hal ini terjadi karena 
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besarnya jumlah beban operasional dibandingkan dengan jumlah pendapatan. 

Hal ini disebabkan bahwa moda kerja belum mampu menghasilkan laba. 

Dalam pengelolaan modal kerja perlu diperhatikan tiga elemen utama modal 

kerja, yaitu perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja. 

Menurut Riyanto (2014), perputaran kas merupakan perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan 

kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan 

semakin baik. Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 

keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 

Menurut Munawir (2010), untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu 

diketahui perputaran persediaan (inventory turnover) yang terjadi dengan 

membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata 

persediaan yang dimiliki. Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana 

yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi 

tingkat perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di 

samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 

persediaan tersebut. Ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran persediaan maka 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. 

Menurut Munawir (2010), efisiensi modal kerja dapat dinilai dengan 

menggunakan rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata 

yang sering disebut working capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini 

menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat 
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diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja akan 

berpengaruh kepada tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang rendah bila 

dihubungkan dengan modal kerja dapat menunjukkan kemungkinan rendahnya 

volume penjualan dibanding dengan ongkos yang digunakan. Sehingga untuk 

menghindari itu, diharapkan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat di dalam 

perusahaan. Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Manajemen Modal Kerja Dalam Usaha Memperoleh Laba 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang”. 

 
 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta 

untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yaitu; 

a) Perusahaan mengalamin kerugian setiap tahunnya. 

 

b) Penurunan modal kerja tahun 2019 tidak diikutin dengan penurunan 

profitabilitas. 

c) Aktiva lancar pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan, namun 

pada tahun 2019 mengalami penurunan. Diperkirakan karena 

perusahaan kurang efektif dalam pengoperasian perusahaan. 

d) Hutang lancar mengalami kenaikan setiap tahunnya. 
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2. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada analisis 

manajemen modal kerja yang terdiri dari perputaran kas, perputaran persediaan 

dan perputaran modal kerja dalam usaha memperoleh laba yang diukur dengan 

menggunakan profitabilitas pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai 2019. 

 
 

C. Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, identifikasi 

masalah dan batasan masalah yang penulis rumuskan yaitu bagaimana analisa 

manajemen modal kerja dalam usaha memperoleh laba pada Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 

sampai 2019? 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana hasil dari analisa manajemen modal kerja dalam usaha 

memperoleh laba pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten 

Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai 2019. 
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2. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

 

a. Bagi peneliti 

 

Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

mengenai analisa laporan keuangan untuk menilai analisa manajemen 

modal kerja dalam usaha memperoleh laba. 

b. Bagi perusahaan 

 

Bagi perusahaan, penelitian ini berguna agar perusahaan dapat 

mengambil keputusan mengenai analisa laporan keuangan untuk 

menilai analisa manajemen modal kerja dalam usaha memperoleh laba. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan perbandingan jika nantinya menghadapi masalah yang 

serupa, sehingga kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

diperbaiki dan lebih disempurnakan. 

 
 

E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Goso (2014), dengan judul: 

“analisis penggunaan modal kerja dalam meningkatkan laba pada Industri 

Sejahtera Mandiri Di Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. 

Sedangkan penelitian ini berjudul: “analisis manajemen modal kerja dalam usaha 

memperoleh laba pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli 

Serdang”. 
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Perbedaan penelitian terletak pada: 

 

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel 

yaitu modal kerja dan laba. Sedangkan penelitian ini menggunakan 4 

(empat) variabel yaitu perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran 

modal kerja dan profitabilitas. 

2. Jumlah Data (n) : penelitian terdahulu data dari tahun 2011 – 2013. 

 

Sedangkan penelitian ini menggunakan data dari tahun 2017 sampai 2019. 

 

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014 sedangkan 

penelitian ini tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di Industri Sejahtera 

Mandiri Di Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori 

 

1. Laporan Keuangan 

 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

 

Pada dasarnya laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan ini merupakan 

ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan suatu perusahaan yang terjadi dalam 

suatu periode waktu. 

Menurut Harahap (2013:19), Laporan keuangan suatu perusahaan 

merupakan output dari proses atau siklus akuntansi dalam sutu kesatuan akuntansi 

usaha, dimana proses akuntansi dapat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan bukti-bukti transaksi 

 

2) Mencatat transaksi dalam jurnal 

 

3) Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja 

 

4) Menyusun laporan keuangan 

 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan 

perubahan posisi keuangan, catatan juga termasuk skedul dan informasi tambahan 

yang berkaitan dengan laporan tersebut (IAI, 2010:2). 

Laporan keuangan dibuat oleh manajemen sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada perusahaan. Laporan keuangan mempunyai arti 

penting terutama bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap 
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perusahaan, yaitu sebagai dasar penyediaan informasi yang diperlukan oleh para 

pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan - keputusan bisnis yang 

berhubungan dengan perusahaan tersebut. Melalui suatu laporan keuangan dapat 

diperoleh informasi seperti melihat kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendek, distribusi aset perusahaan, struktur permodalan, 

efektivitas penggunaan aset, dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut. 

Suatu laporan keuangan diperlukan oleh banyak pihak yang berhubungan  

dengan perusahaan tersebut, mulai dari pemilik perusahaan, kreditor, investor, 

manajer, karyawan, dan pemerintah. Pemilik perusahaan memerlukan laporan 

keuangan perusahaanya untuk menilai keberhasilan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan tersebut, dimana hal itu dapat dilihat dari laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Kreditur menggunakan laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan dalam hal pemberian kredit suatu perusahaan. Manajer 

menggunakan laporan keuangan perusahaan untuk menyusun strategi perusahaan, 

memperbaiki operasional perusahaan dan menentukan kebijaksanaan perusahaan 

tersebut. Investor memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui apakah modal 

yang telah diinvestasikan memberikan prospek keuntungan di masa mendatang 

dan pemerintah memerlukan laporan keuangan untuk dapat menentukan jumlah 

pajak yang akan dibebankan kepada perusahaan dan juga dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan pemerintah. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi kepada 

pihak yang berkepentingan dan sebagai alat pertanggungjawaban manajemen 

kepada pihak yang menanamkan dananya di perusahaan. 
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Menurut IAI (2010), tujuan akuntansi dan laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 

mengenai aset dan kewajiban seta modal suatu perusahaan. 

2) Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan dalam aset neto suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan 

usaha dalam rangka memperoleh laba. 

3) Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan di dalam menaksir potenti perusahaan dalam menghasilkan 

laba. 

4) Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 

dalam aset dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi 

mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi. 

5) Untuk mengunkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan 

pemakai laporan 

Menurut Accounting Principle Board Statement No. 4, tujuan laporan 

keuangan dapat digolongkan sebagai berikut: 

1) Tujuan Khusus 

 

Untuk menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan 

perubahan posisi keuangan secara wajar sesuai dengan GAAP. 

2) Tujuan Umum 

 

Untuk memberikan informasi yang terpecaya tentang sumber- 

sumber ekonomi, dan kewajiban perusahaan; memberikan informasi 
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yang terpecaya tentang sumber kekayaan bersih yang berasal dari 

kegiatan usaha dalam mencari laba; menaksir informasi keuangan yang 

dapat digunakan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan mengungkapkan informasi relevan lainnya 

yang dibutuhkan pada pemakai laporan. 

3) Tujuan Kualitatif 

 

a) Relevance 

 

Memilih informasi yang benar-benar dapat membantu pemakai 

laporan dalam proses pengambilan keputusan. 

b) Understandability 

 

Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting 

tetapi juga harus dimengerti oleh para pemakai. 

c) Verifiability 

 

Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang 

akan menghasilkan pendapat yang sama. 

d) Neutrality 

 

Laporan   akuntansi   itu netral   terhadap   pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

e) Timeliness 

 

Laporan   akuntansi   hanya bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat. 
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f) Comparability 

 

Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya 

akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu 

perusahaan maupun perusahaan lainnya. 

g) Completeness 

 

Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua 

kebutuhan yang layak dari para pemakai. 

c. Karakteristik dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

 

Sebuah laporan keuangan yang berguna bagi pemakai informasi harus 

dapat dipahami. Sebuah laporan keuangan juga harus relevan sesuai dengan 

kebutuhan pemakai informasi tersebut. Informasi yang terdapat dalam suatu 

laporan keuangan juga harus andal, dimana laporan keuangan itu bebas dari 

pengertian menyesatkan dan suatu laporan keuangan yang baik juga harus dapat 

dibandingkan oleh pengguna laporan keuangan tersebut. 

Sebuah laporan keuangan juga memiliki keterbatasan-keterbatasan, 

misalnya sebuah laporan keuangan yang dibuat pada dasarnya merupakan laporan 

interim dan bukan final. Nilai angka yang terdapat di dalam laporan keuangan 

juga berubah-ubah dan tidak tetap, dan yang paling penting, Laporan keuangan 

tidak memperlihatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan 

keuangan perusahaan karena faktor-faktor itu tidak dapat dinyatakan dalam satuan 

uang. 

d. Analisis Laporan Keuangan 

 

Salah satu tugas penting manajemen dan para investor adalah menganalisis 

laporan keuangan yang telah disusun dan juga telah diakui tingkat kewajarannya 
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oleh para auditor. Analisis laporan keuangan merupakan analisis yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan, terutama dalam hal 

pengambilan keputusan. Kekuatan dan kelemahan perusahaan dapat diperlihatkan 

melalui laporan keuangan, namun untuk memahami hal tersebut diperlukan 

analisis laporan keuangan. 

Analisis dari suatu laporan keuangan berarti melakukan penguraian 

terhadap akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 

melihat hubungan dari informasi tersebut yang dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Menurut Munawir (2010:35), analisa laporan keuangan 

adalah analisis yang terdiri dari penelahaan atau mempelajari hubungan dan 

tendensi atau kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi 

serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Brigham 

(2013:133), analisis keuangan akan melibatkan perbandingan kinerja perusahaan 

dengan perusahaan lain, khususnya yang bergerak dalam industri yang sama, dan 

mengevaluasi tren posisi keuangan perusahaan selama ini. Sedangkan menurut 

Sundjaja (2011:37), analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya 

merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan  perusahaan 

di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa mendatang. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses menelaah informasi keuangan untuk 

memahami posisi dan kondisi keuangan, hasil operasi serta perkembangan dari 

suatu perusahaan yang diketahui dengan cara mempelajari hubungan antara data- 

data keuangan perusahaan yang disajikan oleh laporan keuangan sehingga analisis 
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laporan keuangan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak- 

pihak yang berkepentingan. 

Dalam melakukan analisa laporan keuangan, ada beberapa jenis analisa 

yang dapat digunakan antara lain: 

1) Analisa Internal 

 

Analisa internal merupakan analisa yang dilakukan oleh pihak 

manajemen yang dilakukan untuk mengukur efisiensi usaha dan 

menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi keuangan suatu 

perusahaan. 

2) Analisa Eksternal 

 

Analisa eksternal merupakan analisa yang dilakukan oleh pihak- 

pihak di luar manajemen suatu perusahaan dimana dalam melakukan 

suatu analisa pihak-pihak tersebut tidak dapat memperoleh data secara 

terperinci. Analisa ini ditujukan guna menilai kinerja perusahaan yang 

bersangkutan sebelum pihak eksternal melakukan kerjasama finansial 

dengan perusahaan tersebut. 

3) Analisa Horizontal 

 

Analisa horizontal merupakan analisa perkembangan data 

keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun. Dari analisa 

ini akan dapat terlihat perkembangan maupun penurunan operasional 

perusahaan. 

4) Analisa Vertikal 

 

Analisa vertikal merupakan analisa laporan keuangan yang terbatas 

pada satu periode akuntansi saja, sehingga hanya membandingkan 
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antara satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut 

untuk mengetahui keadaan keuangan atau hasil usaha pada periode itu. 

Manfaat dari analisis suatu laporan keuangan menurut Harahap (2013:195) 

antara lain sebagai berikut: 

 

1) Dapat memberikan informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari 

suatu laporan keuangan. 

2) Dapat membongkar hal-hal yang bersifat konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan maupun kaitannya 

dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 

3) Mengetahui sifat-sifat hubungan akhirnya dilapangan untuk prediksi 

dan peningkatan. 

4) Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu yang 

sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

5) Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain, 

dengan periode sebelumnya, atau dengan standar industri. 

6) Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan. 

 

7) Memprediksi potensi yang dilakukan perusahaan di masa mendatang. 

 

Memberikan informasi yang diinginkan oleh pengambil keputusan. 

 

 
 

2. Manajemen Modal Kerja 

 

a. Pengertian Modal Kerja 

 

Pengertian modal kerja atau working capital menurut Sutrisno (2014) adalah 

berhubungan dengan keseluruhan dana yang digunakan selama periode akuntansi 

tertentu yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk periode 
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akuntansi yang bersangkutan (current income). Brigham (2013) mengemukakan 

bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek, seperti 

kas, sekuritas yang mudah dipasarkan, piutang usaha dan persediaan. Sedangkan 

menurut Munawir (2010) modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh hutang- hutangnya. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja 

adalah investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek dalam bentuk kas, 

sekuritas, piutang dan persediaan yang digunakan untuk memenuhi kegiatan 

operasi perusahaan. 

Menurut Riyanto (2014) mengenai pengertian modal kerja dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1) Konsep Kuantitatif 

 

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat 

rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan 

operasi jangka pendek. Dengan demikian, modal kerja menurut konsep ini 

adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian 

ini sering disebut modal kerja bruto (gross working capital). Modal kerja 

yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang 

akan datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan. 

2) Konsep Kualitatif 

 

Dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah 

hutang lancar atau hutang yang harus segera dibayar. Dengan demikian maka 

sebagian dari aktiva lancar harus disediakan untuk memenuhi kewajiban 



18 
 

 

 

 

finansial yang segera harus dilakukan, di mana bagian aktiva lancar ini tidak 

boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga 

likuiditasnya. Oleh karena itu, modal kerja menurut konsep ini adalah 

sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk 

membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu yang 

merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja dalam 

pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital). Definisi 

ini bersifat kualitatif karena menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang 

lebih besar daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek). 

3) Konsep Fungsional 

 

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 

pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan 

dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan, 

tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan pendapatan periode 

ini (current income). Ada sebagian dana yang digunakan untuk memperoleh 

atau menghasilkan pendapatan untuk periode berikutnya (future income). 

b. Jenis Modal Kerja 

 

Menurut Riyanto (2014), modal kerja digolongkan dalam beberapa jenis 

yaitu: 

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 

 

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada 

perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain modal 

kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. 

Modal kerja ini terdiri dari: 
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a) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal 

kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga 

kontinuitas usahanya. 

b) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja 

yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang 

normal. 

2) Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 

 

Modal Kerja Variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini terdiri dari: 

a) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim. 

b) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi 

konjungtur. 

c) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal 

kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang 

tidak diketahui sebelumnya. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja 

 

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu 

perusahaan bukan merupakan hal yang mudah, karena modal kerja yang 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 

berikut (Mardiyanto, 2013): 

1) Sifat atau jenis perusahaan 

 

Kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis dan sifat dari usaha yang 
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dijalankan oleh suatu perusahaan. Modal kerja dari perusahaan jasa 

relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja 

perusahaan industri, karena untuk perusahaan jasa tidak memerlukan 

investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan. 

Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawai maupun untuk 

membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau 

penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedangkan piutang biasanya 

ditagih dalam waktu relatif pendek. Bagi perusahaan industri 

dibutuhkan modal kerja yang lebih besar karena perusahaan harus 

mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar 

perusahaan tidak mengalami kesulitan di dalam operasinya. 

2) Waktu yang diperoleh untuk memproduksi barang yang akan dijual 

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung 

dengan jangka waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang 

yang akan dijual. Semakin lama waktu yang diperlukan untuk 

memproduksi barang, maka jumlah modal kerja yang diperlukan 

semakin besar. 

3) Syarat pembelian dan penjualan 

 

Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan 

mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian 

yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang 

harus ditanamkan dalam persediaan dan sebaliknya. Di samping itu 

modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat penjualan. Semakin lunak 

kredit (jangka kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan 
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akan semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan 

dalam piutang. 

4) Tingkat perputaran persediaan 

 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah modal 

kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) akan 

semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, 

maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan yang 

efisien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan mengurangi 

risiko kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau 

perubahan selera konsumen, di samping itu akan menghemat ongkos 

penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut 

5) Tingkat perputaran piutang 

 

Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waktu penagihan 

piutang. Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti 

kebutuhan akan modal kerja semakin rendah atau kecil. Untuk 

mencapai tingkat perputaran piutang yang tinggi diperlukan 

pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat 

sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, 

maksimum kredit bagi langganan serta penagihan piutang. 

6) Volume Penjualan 

 

Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan 

operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. Jika tingkat 

penjualan tinggi maka modal kerja yang diperlukan relatif tinggi, 

sebaliknya bila penjualan rendah dibutuhkan modal kerja yang rendah. 
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7) Faktor Musim dan Siklus 

 

Fluktuasi dalam penjualan yang disebabkan oleh faktor musim dan 

siklus akan mempengaruhi kebutuhan akan modal kerja. Perusahaan 

yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah modal kerja yang 

relatif pendek. Modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan 

barang berangsur-angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang 

puncak penjualan. 

d. Sumber Modal Kerja 

 

Menurut Darmadji (2016), pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua 

bagian pokok, yaitu: 

1) Bagian yang tetap atau bagian yang permanen, yaitu jumlah minimum 

yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar 

tanpa kesulitan keuangan. 

2) Jumlah modal kerja variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas 

musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktifitas biasa. 

Kebutuhan modal kerja yang permanen seharusnya atau sebaiknya 

dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar 

jumlah modal kerja yang dibiayai atau yang berasal dari investasi pemilik 

perusahaan akan semakin baik bagi perusahaan tersebut karena akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan semakin besar 

jaminan kreditor jangka pendek. Di samping dari investasi para pemilik 

perusahaan, kebutuhan modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari 

penjualan obligasi atau jenis hutang jangka panjang lainnya, tetapi dalam hal ini 

perusahaan harus mempertimbangkan jatuh tempo dari hutang jangka panjang 
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ini di samping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang harus dibayar 

oleh perusahaan. 

Kasmir (2015) mengemukakan bahwa pada umumnya modal kerja suatu 

perusahaan berasal dari berbagai sumber, yaitu: 

1) Hasil operasi perusahaan 

 

Modal kerja perusahaan yang berasal dari hasil operasi perusahaan 

dapat dihitung dengan menganalisa laporan penghitungan laba rugi 

perusahaan. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha 

perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik 

perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan 

yang bersangkutan. 

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka 

pendek) 

Surat-surat berharga merupakan salah satu elemen aktiva lancar yang 

segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi 

perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat 

berharga menjadi uang kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan 

surat berharga ini merupakan suatu sumber bertambahnya modal kerja, 

sebaliknya apabila terjadi kerugian maka modal kerja akan berkurang. 

3) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar 

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan 

aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainya 

yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini 
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menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal 

kerja. 

4) Penjualan saham atau obligasi 

 

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan 

dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para 

pemilik perusahaan untuk menambah modalnya atau dengan 

menerbitkan obligasi. 

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya 

Pinjaman jangka pendek  (seperti kredit bank) bagi beberapa 

perusahaan merupakan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama 

sebagai tambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai 

kebutuhan  modal   kerja musiman, siklis, keadaan   darurat atau 

kebutuhan jangka pendek lainnya. 

6) Kredit dari supplier 

 

Salah satu sumber modal kerja adalah kredit yang diberikan supplier. 

Material, barang-barang dan jasa bisa dibeli secara kredit. Apabila 

perusahaan kemudian dapat mengusahakan menjual barang dan 

menarik pembayaran piutang sebelum waktu hutang harus dilunasi, 

perusahaan hanya memerlukan modal kerja yang kecil. 

e. Manajemen Modal Kerja 

 

Manajemen modal kerja merupakan salah satu aspek yang harus 

diperhatikan dalam perusahaan. Apabila perusahaan tidak dapat 

mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan maka kemungkinan 

perusahaan akan berada dalam keadaaan insolvent (tidak mampu membayar 
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kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo). Aktiva lancar harus cukup 

besar untuk dapat menutup hutang lancar sehingga menggambarkan tingkat 

keamanan (margin of safety) yang memuaskan. 

Syamsuddin (2013) manajemen modal kerja adalah semua aspek 

pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar. Sedangkan Tandelilin (2013) 

mendefinisikan bahwa manajemen modal kerja adalah kegiatan yang 

mencakup semua fungsi manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangka 

pendek perusahaan yang terdapat dalam perusahaan agar mampu membiayai 

pengeluaran atau operasi perusahaan. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perhatian utama dalam 

manajemen modal kerja adalah pada manajemen aktiva lancar perusahaan, 

yaitu kas, sekuritas, piutang dan persediaan serta pendanaan (terutama 

kewajiban lancar) yang diperlukan untuk mendukung aktiva lancar. 

Walsh (2016) mengemukakan beberapa alasan yang mendasari pentingnya 

manajemen modal kerja, yaitu: 

1) Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun 

perusahaan jasa memiliki jumlah yang cukup besar dibanding dengan 

jumlah aktiva secara keseluruhan. 

2) Untuk perusahaan kecil, hutang jangka pendek merupakan sumber 

utama bagi pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki akses 

pada pasar modal untuk pendanaan jangka panjangnya. 

3) Manajer keuangan dan anggotanya perlu memberikan porsi waktu yang 

sesuai untuk pengelolan tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal 

kerja. 
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4) Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap tingkat risiko, 

laba, dan harga saham perusahaan. 

Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan 

kebutuhan dana untuk membelanjai aktiva lancar. Adapun sasaran yang ingin 

dicapai dari manajemen modal kerja adalah sebagai berikut (Sawir, 2014): 

1) Memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengelola aktiva lancar 

sehingga tingkat pengembalian investasi marginal adalah sama atau 

lebih besar dari biaya modal yang digunakan untuk membiayai aktiva- 

aktiva lancar tersebut. 

2) Meminimalkan dalam jangka panjang biaya modal yang digunakan 

untuk membiayai aktiva lancar. 

3) Pengawasan terhadap arus dana dalam aktiva lancar dan ketersediaan 

dana dari sumber utang sehingga perusahaan selalu dapat memenuhi 

kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo. 

Sasaran tersebut mengindikasikan bahwa modal kerja perusahaan harus 

cukup jumlahnya, dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran- 

pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Tersedianya modal yang 

cukup akan menguntungkan bagi perushaan untuk beroperasi secara ekonomis 

atau efisien dan perusahaan juga tidak akan mengalami kesulitan keuangan. 

Manjemen modal kerja tediri dari: 

1) Perputaran Kas (Cash Turnover) 

 

Kas merupakan aktiva paling likuid atau merupakan salah satu 

unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya yang berarti bahwa 

semakin besar jumlah kas yang dimiliki suatu perusahaan akan 
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semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan 

mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya. Tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan 

harus mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena 

semakin besar kas akan menyebabkan banyaknya uang menganggur 

sehingga akan memperkecil keuntungannya. Tetapi suatu perusahaan 

yang hanya mengejar keuntungan tanpa memperhatikan likuiditasnya, 

maka perusahaan tersebut akan dalam keadaan likuid jika sewaktu- 

waktu ada tagihan (Riyanto, 2014). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kas sangat 

berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh 

karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi 

penerimaan dan pengeluarannya. Sumber penerimaan kas pada 

dasarnya berasal dari (Munawir, 2010): 

a) Hasil penjualan investasi jangka panjang dan aktiva tetap yang 

diikuti dengan penambahan kas. 

b) Pengeluaran surat tanda bukti hutang, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan 

adanya penerimaan kas. 

c) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 

modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 

d) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang 

diimbangi dengan adanya penerimaan kas. 

e) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 
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investasinya. 

 

Sedangkan pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi-transaksi 

sebagai berikut: 

a) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek 

maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap 

lainnya. 

b) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya 

pengambilan kas perusahaan oleh pemilik perusahaan. 

c) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek atau 

jangka panjang. 

d) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya 

operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian perlengkapan 

kantor, pembayaran bunga dan premi asuransi serta adanya persekot 

biaya maupun persekot pembelian. 

e) Pengeluaran kas untuk membayar deviden, pembayaran pajak, 

denda- denda lainnya. 

Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah 

aktiva lancar ataupun hutang lancar. Jumlah kas yang ada dalam perusahaan 

hendaknya tidak kurang dari 5% sampai 10% dari jumlah aktiva lancar. Jumlah 

kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualannya. Perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah rata-rata kas menggambarkan tingkat perputaran kas 

(cash turnover). Perputaran kas merupakan merupakan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 
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dalam satu periode tertentu. Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih 

Rata-Rata Kas 

Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini berarti 

semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya. Tetapi cash turnorver yang berlebih- 

lebihan tingginya dapat berarti bahwa jumlah kas yang tersedia terlalu kecil untuk 

volume penjualan tersebut. 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

 

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen yang utama dari 

modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, di 

mana secara terus menerus mengalami perubahan. Masalah investasi 

dalam inventory merupakan masalah pembelanjaan aktif, seperti halnya 

investasi dalam aktiva-aktiva lainnya. Masalah penentuan besar investasi 

atau alokasi modal dalam inventory mempunyai efek yang langsung 

terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya 

investasi dalam inventory akan menekan keuntungan perusahaan. Adanya 

investasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan dengan 

kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan 

kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, sehingga semuanya ini akan 

memperkecil keuntungan perusahan. Demikian sebaliknya, adanya 

investasi yang terlalu kecil dalam inventory juga akan mempunyai efek 

yang menekan keuntungan perusahaan (Riyanto, 2014). 
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Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui 

perputaran persediaan (inventory turnover) yang terjadi dengan 

membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata- 

rata persediaan yang dimiliki (Munawir, 2010), dapat dinyatakan dengan 

rumus: 

 

Perputaran Persediaan = 
Harga Pokok Penjualan 

Rata-Rata Persediaan 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang 

tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi 

tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang 

dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) 

semakin rendah. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan 

memperkecil risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan 

harga atau karena perubahan selera konsumen, di samping itu akan 

menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan 

tersebut. 

3) Perputaran Modal Kerja 

 

Perputaran modal kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) 

dalam menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya 

dan kegunaan berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan 

agar modal kerja yang tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan 

(Riyanto, 2014). Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup 

agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan 

tidak mengalami kesulitan keuangan dengan menutupi kerugian-kerugian 
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dan dapat mengatasi keadaan kritis atau darurat tanpa membahayakan 

keadaan keuangan perusahaan. 

Untuk dapat menentukan jumlah modal kerja yang efisien, terlebih 

dahulu diukur dari elemen-elemen modal kerja. Menurut Munawir (2010), 

dalam pengelolaan modal kerja perlu diperhatikan tiga elemen utama 

modal kerja, yaitu kas, piutang dan persediaan. Dari semua elemen modal 

kerja dihitung perputarannya. Semakin cepat tingkat perputaran masing- 

masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat dikatakan efisien. 

Tetapi jika perputarannya semakin lambat, maka penggunaan modal kerja 

dalam perusahaan kurang efisien. 

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam 

perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. 

Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai 

pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja 

sampai pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode 

tersebut berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang 

periode perputaran modal kerja berarti semakin lambat perputaran modal 

kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan rendah. Lama 

periode perputaran modal kerja tergantung kepada berapa lama periode 

perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut 

(Riyanto, 2014). 

Untuk menilai efisiensi modal kerja dapat digunakan rasio antara 

total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata yang sering disebut 
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working capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini menunjukkan 

hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh 

perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja yang 

rendah menujukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin 

disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya saldo 

kas yang terlalu besar. Perputaran modal kerja menurut Riyanto (2014) 

dirumuskan sebagai berikut: 

Penjualan 

Perputaran Modal Kerja = x 100% 

Aktiva Lancar – Hutang Lancar 

 

 
 

3. Rasio Profitabilitas 

 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Brigham (2013), “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio ini member 

ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan. Tujuan perusahaan adalah 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk tetap bertahan perusahaan harus 

mampu untuk menghasilkan laba. Bila perusahaan rugi, pihak kreditor akan 

mempertimbangkan untuk tetap memberi pinjaman atau menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut”. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Kasmir (2015), “tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi  

pihak internal perusahaan dan bagi pihak luar perusahaan antara lain: 

(1) Untuk mengetahui besaran laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 
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(2) Untuk membandingkan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

(3) Untuk mengukur perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

(4) Untuk mengukur besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

 

(5) Untuk menilai produktivitas seluruh dana perusahaan yang dipakai berupa 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

(6) Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

 

(7) Untuk menilai kinerja setiap karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

 

(8) Untuk mengevaluasi perkembangan atau kemunduran kinerja perusahaan 

sehingga bisa dilakukan upaya agar masalah yang terjadi tidak berlarut- 

larut. 

(9) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba melalui 

seluruh kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan unsur unsur laporan 

keuangan. 

(10) Untuk menggambarkan tentang tingkat efektifitas manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan operasional”. 

Menurut Kasmir (2015), “Manfaat yang didapatkan oleh pihak luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang berhubungan atau memiliki kepentingan 

dengan perusahaan. Manfaat rasio profitabilitas antara lain: 

(1) Memperoleh gambaran tentang tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode (satu tahun). 

(2) Posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang bisa 

dibandingkan dan dievaluasi. 

https://dosenakuntansi.com/unsur-unsur-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/unsur-unsur-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/unsur-unsur-laporan-keuangan
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(3) Memahami perkembangan laba perusahaan dari waktu ke waktu. 

 

(4) Mendapat gambaran tentang laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

(5) Produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri bisa dilihat dan dijadikan patokan yang 

sesuai konsep dasar akuntansi untuk merencanakan kegiatan pada periode 

berikutnya”. 

c. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Kasmir (2015), “adapun jenis-jenis rasio profibilitas atau kinerja 

keuangan adalah”: 

(1) Return On Assets Ratio (ROA) 

 

Menurut Kasmir (2015:206), “Rasio ini merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 

atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil dari 

seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan mengabaikan sumber pendanaan dan 

biasanya rasio ini diukur dengan persentase. Rasio ini menunjukkan produktifitas 

dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula sebaliknya. 

Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan”. Formula untuk mencari Return On Assets dapat digunakan sebagai 

berikut: 

Laba Bersih 

Return on Assets = x 100% 

Total Aset 

https://dosenakuntansi.com/konsep-dasar-akuntansi
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(2) Return On Equity (ROE) 

 

Menurut Kasmir (2015: 206), “Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikan pula sebaliknya”. Menurut Sawir 

(2014:20), “Return on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan”. Return on equity dapat dihitung dengan formula: 

Laba Bersih 

Return on Equity = x 100% 

Total Modal 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

 

Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 

No 
Nama / 

Tahun 
Judul Variabel 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Goso 

(2014) 

Analisis 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Dalam 

Meningkatkan 

Laba Pada 

Industri 

Sejahtera 

Mandiri Di 

Kecamatan 

Malangke Barat 

Kabupaten 

Luwu Utara. 

Modal Kerja 

Laba 

Deskriptif Hasil penelitian dari 

menujukkan bahwa 

penggunaan modal 

kerja yang 

digunakan dalam 

menghasilkan laba 

baik berupa laba 

kotor maupun laba 

sebelum bunga dan 

pajak serta laba 

bersih selalu 

mengalami 

peningkatan setiap 

tahunnya 

2 Wulandari 

(2019) 

Analisis Modal 

Kerja Dalam 

Meningkatkan 

Pertumbuhan 

Laba Bersih 

Pada PT. 

Perkebunan 

Modal Kerja 

 

Pertumbuhan 

Laba 

Deskriptif Dari perhitungan 

modal kerja bersih 

tahun 2013–2017 

modal kerja 

mengalami fluktuasi 

setiaptahunnya, 

tahun 2015 dan 
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  Nusantara IV 

Medan. 

  2017 modal 

kerjamengalami 

penurunan hingga 

bernilai negatif. 

Penurunan ini 

disebabkan oleh 

kewajiban lancar 

berjumlah lebih 

besar di bandingkan 

dengan aktiva 

lancar, khususnya 

pada hutang usaha, 

bagian liabilitas 

jangka panjang yang 

akan jatuh tempo 

dan liabilitas 

imbalan kerja 
jangka pendek 

3 Gustiady 

(2018) 

Analisis Modal 

Kerja Dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas 

Pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara IV 

(Persero) 

Medan. 

Modal Kerja 

Profitabilitas 

Deskriptif Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

modal kerja 

mengalami fluktuasi 

dan mengalami 

penurunan hingga 

cenderung minus 

pada akhir tahun, 

sehingga modal 

kerja yang ada pada 

PT. Perkebunan 

Nusantara IV 

(Persero) Medan 

belum efektif dalam 

meningkatkan 

profitabilitas 

perusahaan. 

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir pada penelitian ini menjelaskan hubungan variabel. 

Menurut Riyanto (2014), perputaran kas merupakan perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan 

kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan 

semakin baik. Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 

keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 
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Menurut Munawir (2010), untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu 

diketahui perputaran persediaan (inventory turnover) yang terjadi dengan 

membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata 

persediaan yang dimiliki. Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana 

yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi 

tingkat perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di 

samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 

persediaan tersebut. Ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran persediaan maka 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. 

Menurut Munawir (2010), efisiensi modal kerja dapat dinilai dengan 

menggunakan rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata 

yang sering disebut working capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini 

menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat 

diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja akan 

berpengaruh kepada tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang rendah bila 

dihubungkan dengan modal kerja dapat menunjukkan kemungkinan rendahnya 

volume penjualan dibanding dengan ongkos yang digunakan. Sehingga untuk 

menghindari itu, diharapkan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat di dalam 

perusahaan. Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan 

tersebut. 
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Laporan Keuangan 

Manajemen Modal Kerja 

Laba (Profitabilitas) 

Perputaran Modal 

Kerja 

Perputaran 

Persediaan 

Perputaran 

Kas 

Analisa Deskriptif 

Pembahasan 

Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dibuat kerangka penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Sumber : Diolah Penulis 2021 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Rusiadi 

(2013:14), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau penghubungan dengan variabel lain. 

 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan September 2020 sampai dengan 

Januari 2021. 

Tabel 3.1 Skedul ProsesPenelitian 

 
No 

 
Aktivitas 

Bulan 

September 
2020 

Oktober 
2020 

November 
2020 

Desember 
2020 

Januari 
2021 

1 Riset awal/Pengajuan Judul                     

2 Penyusunan Proposal                       

3 Seminar Proposal                      

4 Perbaikan Acc Proposal                      

5 Pengolahan Data                       

6 Penyusunan Skripsi                       

7 Bimbingan Skripsi                        

8 Meja Hijau                      

Sumber : Diolah Penulis 2021 
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C. Definisi Operasional Variabel 

 

1. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan 4 (empat) variabel yaitu: variabel yaitu perputaran kas, perputaran 

persediaan, perputaran modal kerja dan profitabilitas. 

2. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan. 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 Perputaran 

Kas 

Perbandingan antara 

penjualan dengan rata-rata 

kas. 
(Riyanto, 2014). 

Penjualan 
   

Rata-Rata Kas 

 
Rasio 

2 Perputaran 
Persediaan 

Perbandingan antara 
harga pokok penjualan 

dengan rata-rata 

persediaan. 
(Riyanto, 2014). 

Harga Pokok Penjualan 

Rata-Rata Persediaan 

 
 

Rasio 

3 Perputaran 

Modal Kerja 

Perbandingan antara 

penjualan dengan aktiva 

lancar – hutang lancar. 
(Riyanto, 2014). 

Penjualan 
    

X 100% 

Aktiva lancar – hutang lancar 

 
Rasio 

4 Profitabilitas Kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba. 

(Brigham, 2013). 

Return On Asset (ROA) 

 

Laba Bersih 

X 100% 
Total Aset 

 
 

Rasio 

Sumber: Penulis (2021) 

 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2016), data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain 

atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi 

literatur yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan- 
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catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu peneliti mempergunakan 

data yang diperoleh dari Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten  

Deli Serdang. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data tersebut tersedia pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang. Periode data penelitian ini meliputi data dari 

tahun 2017 sampai 2019. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data pendukung berupa buku- 

buku referensi untuk mendapatkan gambaran tentang masalah yang diteliti, jurnal, 

serta laporan yang dipublikasikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang. 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

 

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari dokumen sampai 

dengan penarikan kesimpulan. Didalam melakukan analisis data peneliti mengacu 

kepada beberapa tahapan antara lain: 
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1. Reduksi data 

 

Data yang diperoleh di lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau 

laporan rinci. Dalam penulisan data selalu diadakan analisis melalui reduksi, 

rangkuman, pemilihan pokok-pokok permasalahan yang penting, menyusunnya 

secara sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi 

memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan serta 

mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan, 

disamping itu reduksi data dapat pula membantu peneliti memberi kode pada 

aspek-aspek tertentu. 

2. Display data / sajian data 

 

Membuat perbandingan-perbandingan antara fakta yang satu dengan fakta yang 

lainnya, sehingga menemukan general design yang diperoleh dari sekumpulan 

data tebal, menyusunnya dalam kategori-kategori inti melalui penyeleksian 

data secara ketat. 

3. Verifikasi data 

 

Dalam proses verifikasi data selalu diupayakan mencari makna, mencari pola, 

tema, hubungan dan persamaan dari setiap data yang diperoleh. Data dari 

lapangan kemudian disajikan melalui reduksi data maupun verifikasi yang 

bersifat sementara. Kemudian diperbandingkan antara data yang satu dengan 

data yang lain dan dilakukan distorsi sehingga menghasilkan proposi-proposi 

yang merupakan konsep-konsep sebagai embrio terbentuknya teori. 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

 

a. Sejarah Singkat Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli 

Serdang. 

Sebelum berdirinya PDAM Tirta Deli di dahului dengan Upaya 

Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Deli Serdang untuk Pengadaan Air 

Bersih dengan mendirikan UAM ( Urusan Air Minum ) yang dikelola oleh Bagian 

Perekonomian Pemerintah Kabupaten Dati II sejak tahun 1956 – 1981 yang 

dikepalai oleh Abidin M Aritonang, Untuk meningkatkan atas Kebutuhan 

Masyarakat Deli Serdang UAM ( Urusan Air Minum ) berganti Status dan 

Management menjadi Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Deli 

Serdang yang berdiri sejak tanggal 13 November 1981 sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Deli Serdang Nomor 5 Tahun 1981 yang disahkan Gubernur 

Sumatera Utara dengan Surat Keputusan Nomor : 539.030/KP/1982 tanggal 10 

April 1982, beralamat Jl. Tirta Deli No. 01 Komplek Kantor Bupati Deli Serdang 

Kec. Lubuk Pakam Kab. Deli Serdang Kode Pos 20514 dibawah pimpinan Lancar 

Nainggolan, SH sejak Tahun 1981 s.d 1986, Baginda Siregar Tahun 1987 s.d 

1991, Hasiholan Sinaga Tahun 1991 s.d 1996, Syafran Tanjung Tahun 1996 s.d 

2001, Merial Siregar 2001 s.d 2010, Fauzan Nasution, ST 2010 s.d 2012, Wagito, 

ST  2012 s.d 2015, Ir.  Subahri Ritonga,  MM  2015 s/d Juli 2016,  Darsiyuni,  SE 
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sebagai Pejabat Sementara pada Juli 2016 s.d Oktober 2016, Ir. Batara 

Imbrahdjaya Nasution November 2016 s/d sekarang. 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli adalah Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) Kabupaten Deli Serdang yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan air minum di Kabupaten Deli Serdang berdiri sejak 

tanggal 13 Nopember 1981 sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Deli 

Serdang Nomor: 5 Tahun 1981 yang disyahkan Gubernur Sumatera Utara dengan 

Surat Keputusan Nomor: 539.030/KP/1982 tanggal 10 April 1982. Beralamat di 

Jl. Tirta Deli No. 1 Komplek Kantor Bupati Deli Serdang Kecamatan Lubuk 

Pakam Kode Pos 20514. 

Pada dasarnya penyediaan air minum kepada masyarakat dalam berbagai 

kegiatan manusia sehari-hari, namun yang lebih penting lagi adalah agar 

masyarakat dapat hidup secara sehat dan hygienis. Dengan demikian tujuan utama 

air minum itu adalah salah satu upaya untuk membangun manusia dan masyarakat 

yang sehat. 

Perusahaan Daerah Air Minum adalah penyelenggara kemanfaatan umum 

untuk menyiapkan dan memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat sesuai 

standart kesehatan dengan focus kualitas, kuantitas, kontiniuitas, produktifitas dan 

profitabilitas yang dikelola dengan paradigma menejmen modern untuk 

mewujudkan sebagai perusahaan yang mandiri, unggul dan terpercaya. 
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b. Visi dan Misi Perusahaan 

 

1) Visi 

 

“Menjadi PDAM Sehat, Profesional dan memberikan Pelayanan 

Prima secara berkelanjutan “ 

Visi PDAM Tirta Deli tersebut diatas, adalah sejalan dan 

mendukung visi dan misi Kabupaten Deli Serdang Yaitu “Deli  

Serdang yang maju, berdaya saing, religius dan bersatu dalam 

kebhinekaan “khususnya misi Pengembangan wilayah dan 

pembangunan infrastruktur yang berwawasan lingkungan 

2) Misi 

 

a) Menyediakan air bersih dengan kwalitas yang memenuhi standar 

kesehatan serta dapat meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat 

baik dalam hal kuantitas dan kontinuitas. 

b) Meningkatkan profesionalisme karyawan dalam rangka 

mendukung peningkatan kinerja perusahaan baik di bidang 

pendapatan, pelayanan, operasional sehingga Perusahaan menjadi 

Perusahaan dengan Kategori Sehat 

c) Meningkatkan perluasan pelayanan secara berkelanjutan dalam 

rangka mendukung misi Kabupaten Deli Serdang yaitu 

Pengembangan wilayah dan pembangunan infrastruktur yang 

berwawasan lingkungan. 

d) Meningkatkan kesejahteraan sesuai standar hidup yang layak 

kepada karyawan/ti sehingga dapat mewujudkan pelayanan yang 

prima kepada Masyarakat. 
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e) Mampu memberikan Kontribusi Kepada Pemda. 

 

 
 

2. Logo Dan Makna PDAM Tirta Deli. 
 

 

 
Gambar 4.1. Logo Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten 

Deli Serdang 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang (2021) 

 

Makna Logo PDAM Tirta Deli yaitu: 

 

a. Lingkaran Menggambarkan, lingkup tugas PDAM Tirta Deli, yaitu antar lain 

melayani dan menyediakan air bersih secara berkesinambungan dan merata 

bagi masyarakat Deli Serdang. PDAM Tirta Deli juga bertugas mengelola air 

bersih. 

b. Huruf D, pada logo PDAM Tirta Deli yang menggambarkan ruang lingkup 

tugas Tirta deli yang sebagian besar berhubungan dengan sistem perpiaan. 

c. Warna Biru Menyatakan nuansa yang ditimbulkan air. 

 

 
 

3. Tugas Pokok dan Fungsi PDAM Tirta Deli. 

 

a. Tugas Pokok 

 

Tujuan Pokok PDAM Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang: 

 

1) Mengembangkan perekonomian Daerah. 
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2) Pendapatan Asli Daerah. 

 

3) Menyelenggarakan pelayanan air minum. 

 

4) Memenuhi persyaratan kesehatan. 

 

5) Memberikan pelayanan penyaluran air limbah. 

 

6) Meningkatkan kualitas lingkungan. 

 

b. Fungsi 

 

Menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang mencakup Aspek Sosial, Kesehatan dan 

Pelayanan Umum. Membangun, mengelola dan memelihara Bangunan 

Sadap (intake) dan Instalasi Pengolahan Air serta tempat penyimpanan air. 

 
 

4. Struktur Organisasi PDAM Tirta Deli 

 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan dan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan maka perusahaan membentuk wadah yang disebut organisasi. 

Organisasi merupakan sekelompok orang-orang yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab PDAM Tirta 

Deli dalam menjalankan operasi, maka organisasi perusahaan disusun sesuai 

dengan kebutuhan sehingga setiap personil yang ada dapat bekerja secara optimal. 

Susunan organisasi di dalam perusahaan disebut juga struktur organisasi, struktur 

organisasi adalah gambaran skematis tentang hubungan kerjasama antara orang–

orang yang terdapat pada suatu badan usaha untuk mencapai tujuan. Oleh karena 

itu dengan penciptaan struktur organisasi diharapkan para pegawai dapat bekerja 

sesuai dengan bidang urusannya dan pimpinan dapat mengkoordinir seluruh 

aktifitas perusahaan Struktur PDAM Tirta Deli merupakan tipe struktur 
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garis. Dalam struktur organisasi garis ini tidak terdapat staf yang berfungsi 

sebagai orang yang ahli dalam bidang tertentu. 

 
 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kabupaten Deli Serdang 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang (2021) 

 
 

5. Fungsi Bagian, Tanggung Jawab, Lingkup Pekerjaan Dan Tugas Bagian. 

 

a. Direktur Utama 

 

1) Memimpin dan mengendalikan kegiatan/ jalannya perusahaan. 

 

2) Menetapkan kebijaksanaan/ strategi perusahaan 

 

3) Memajukan, meningkatkan dan mempertahankan kinerja perusahaan. 

 

4) Mengadakan dan memimpin rapat 
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5) Melaporkan perkembangan perusahaan kepada Bupati melalui Dewan 

Pengawas. 

6) Menjalani hubungan kerja eksternal. 

 

7) Mengawasi pelaksanaan tugas perusahaan. 

 

8) Mewakili perusahaan baik di dalam dan di luar pengadilan. 

 

b. Kepala Bagian ADM Umum. 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Membantu Direktur dalam memimpin, mengelola, mengendalikan 

kegiatan dibagian administrasi umum, yang mencakup kegiatan 

merencanakan, mengawasi, pengelolaan Administrasi dan logistik, 

Personalia dan Pengawasan Internal, keuangan dan Aset, 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Memimpin Bagian Administrasi Umum dan program sejalan dengan 

kebijakan perusahaan untuk mencapai tujuan/sasaran yang telah 

ditetapkan dalam RKAP tahunan. 

b) Bertanggungjawab atas pengelolaan perencanaan administrasi umum 

dan program tahunan mencakup kegiatan administrasi dan logistik, 

Keuangan dan akuntansi, Personalia dan Pengawasan Internal. 

c) Bertanggungawab atas pelaksanaan fungsi perencanaan, 

pengorganisian, pengarahan dan pengawasan serta evaluasi semua 

seksi dibawahnya sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 

d) Dalam pelaksanaan tugas Kepala Bagian Adm Umum bertanggung 

jawab langsung kepada Direktur 
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e) Lingkup pekerjaan bagian Administrasi umum dan program adalah 

mulai dari administrasi perusahaan, pengelolaan persedian dan 

merawat dan menjaga inventaris, keuangan dan akuntansi perusahaan, 

mengembangkan Sumber daya manusia, pengawasan internal, 

mengembangkan program berbasis teknologi informasi, membuat 

perencanaan teknis dan non teknis. 

f) Sanggup melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate governance 

dengan penandatanganan pakta integritas. 

3) Lingkup Pekerjaan 

 

a) Mengurus semua urusan Rumah tangga Perusahaan 

 

b) Mengurus Aset dan Logistik Perusahaan 

 

c) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan 

 

d) Mengurus Administrasi surat-menyurat dan regulasi perusahaan 

 

e) Mengurus urusan kepegawaian 

 

f) Mengurus pengawasan internal dan penilaian kinerja pegawai 

 

g) Mengurus urusan Perencanaan Detil, Informasi dan Teknologi serta 

Rencana pengembangan dan perbaikan manajemen perusahaan. 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Mengkoordinir rencana kerja dan anggaran Bagian Administrasi 

Umum dan Keuangan. 

b) Melakukan komunikasi dengan Direktur dan koordinasi dengan 

kepala bagian lain dalam pelaksanaan tugasnya. 
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c) Memastikan dan melaksanakan kebijakan Administrasi umum dan 

program di bidang kegiatan administrasi dan logistik, personalia dan 

pengawasan internal, serta bina program dan perencanaan. 

d) Menyelenggarakan, mengkoordinir, mengelola dan mengawasi serta 

evaluasi pelaksanaan kebijakan di bidang administras, sumber daya 

manusia (SDM), dan pelayanan lainnya dalam rangka meningkatkan 

efisiensi dan kinerja bagian administrasi umum dan program maupun 

dalam rangka mendukung kelancaran kegiatan perusahaan. 

e) Pelaksanaan Detil, Informasi dan Teknologi serta Rencana 

pengembangan dan perbaikan manajemen perusahaan. 

f) Menyelenggarakan, mengkoordinir, mengelola dan mengawasi serta 

evaluasi pelaksanaan kebijakan perusahaan atas pengelolaan 

pergudangan, rumah tangga dan ketatausahaan serta logistik. 

g) Melakukan pembinaan terhadap para Kasie dibawahnya agar tugas 

dan tanggung jawab Bagian Administrasi Umum dan program 

berjalan dengan lancar. 

h) Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas secara 

periodik kepada Direktur. 

i) Memberikan pertimbangan, saran dan masukan kepada Direktur 

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab 

Kepala Bagian Administrasi Umum 

j) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan Direktur. 
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c. Kepala Pengawasan Internal 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Mempunyai tugas pokok menyelenggarakan sistim pendataan 

administrasi pegawai, pengembangan karier, pemberdayaan kompetensi, 

penilaian kondite pegawai, dan kesejahteraan pegawai serta pengawasan, 

pengendalian dan pembinaan Internal Perusahaan. 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Melaksanakan seluruh fungsi di bidang kepegawaian. 

 

b) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

c) Bertanggung jawab atas pengelolaan kesejahteraan pegawai, 

pembinaan pengembangan karir dan kompetensi serta pengelolaan 

kinerja pegawai. 

d) Bertanggung jawab atas pengelolaan data pegawai, pembinaan 

pengembangan hubungan kerja PDAM dengan pegawai. 

e) Bertanggung jawab pengelolaan atas administrasi kepegawaian. 

 

f) Dalam melaksanakan tugas Kepala seksi Personalia dan pengawasan 

Internal bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian 

Administrasi umum dan Program. 

g) Menyelenggarakan kegiatan Pemeriksaan, Pengawasan seluruh 

kegiatan Operasional Perusahaan. 

h) Mendampingi eksternal audit di dalam pemeriksaan dan penilaian 

PDAM. 

i) Menyajikan laporan dan pemberian saran pertimbangan kepada atasan 

langsung dan atau Direktur dalam bidang pengawasan internal. 
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3) Lingkup Pekerjaan 

 

a) Mengurus Administrasi surat-menyurat dan regulasi perusahaan 

 

b) Mengurus urusan kepegawaian 

 

c) Mengurus kegiatan pemeriksaan, Pengawasan kegiatan Operasional 

Perusahaan. 

d) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan. 

 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Melaksanakan kegiatan operasional yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Bagian Umum dan program dan atau Direktur. 

b) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan Kepala Bagian 

Administrasi Umum dan program dan kepala Unit/seksi lain dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari. 

c) Menyusun usulan rencana kerja dan anggaran seksinya. 

 

d) Penyelenggaraan personalia dan Pengawasan Internal berdasarkan 

data dan keterangan yang mencakup lamaran kerja, pengangkatan, 

pemindahan, kenaikan pangkat, gaji, cuti, absensi dan urusan 

kepegawaian lainnya. 

e) Mensosialisasikan peraturan dan atau kebijakan perusahaan yang 

berkaitan dengan kepegawaian. 

f) Melaksanakan pengelolaan sumber daya pada unit kerjanya. 

 

d. Kepala Keuangan dan Aset 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Membantu Kepala Bagian Administrasi Umum dan program dalam 

memimpin, mengelola dan mengendalikan kegiatan keuangan, akuntansi 
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dan perpajakan, Aset serta penyusunan laporan keuangan dan Kinerja 

perusahaan. 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b) Memimpin Seksi Keuangan dan Aset dalam menjalankan Tugas dan 

fungsi sesuai dengan peraturan perusahaan untuk mencapai 

tujuan/sasaran yang telah ditentukan. 

c) Bertanggungjawab atas penyelenggaraan pengelolaan keuangan dan 

Aset. 

d) Bertanggungjawab atas penyelenggaraan laporan keuangan, 

kearsipan, mutasi aset dan inventarisasi serta pemanfaatan dan 

pemberdayaan aset dan keamanan dokumen yang ada di seksinya. 

e) Bertanggung jawab dalam manajemen operasional dan pengelolaan 

anggaran di seksi Keuangan dan Aset. 

f) Dalam melaksanakan tugas Kepala seksi keuangan dan Aset 

bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian Administrasi 

umum dan Program. 

3) Lingkup Pekerjaan 

 

a) Mengurus laporan keuangan dan laporan kinerja 

 

b) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan 

 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Melaksanakan kegiatan operasional yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Bagian Umum dan program dan atau Direktur. 

b) Menyusun rencana kerja dan anggaran Seksi Keuangan dan Aset. 
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c) Melaksanakan pencatatan transaksi keuangan harian dan bulanan 

(manual dan SKA). 

d) Melaksanakan penyusunan kertas kerja dukungan audit dan penutupan 

buku triwulan dan akhir tahun. 

e) Melaksanakan proses penyusunan laporan keuangan yang meliputi 

Neraca, Laba/Rugi, Perubahan modal dan Arus Kas (cash flow) secara 

manual dan SKA (bulanan, triwulan dan tahunan) paling lambat 

tanggal 10 bulan berikutnya. 

f) Melaksanakan pencatatan transaksi keuangan yang berkaitan dengan 

hutang, piutang dan persediaan barang serta validasinya setiap bulan. 

g) Pelaksanaan pengumpulan dan penyusunan bahan kebijakan umum 

dan teknis rencana kebutuhan asset Perusahaan, penelitian dan 

pengkajian kebutuhan barang Perusahaan sebagai dasar pelaksanaan 

pengadaan barang, mengikuti pelaksanaan pelelangan barang dan 

bangunan, pelaksanaan administrasi barang Perusahaan, penilaian dan 

penyusutan asset Perusahaan, pencatatan barang milik Perusahaan, 

inventarisasi data asset Perusahaan, penyimpanan seluruh bukti asli 

kepemilikan kekayaan Perusahaan serta pelaksanaan Opname barang 

milik Perusahaan setiap 1(satu) tahun sekali. 

h) Pelaksanaan penyusunan pedoman petunjuk teknis pemanfaatan dan 

pengendalian kekayaan Perusahaan, Membuat daftar Aset dan 

evaluasi daftar hasil pengadaan barang Perusahaan, pematauan dan 

pengawasan kepemelikan asset Perusahaan serta dokumentasi 

kepemilikan asset berupa kendaraan, tanah dan bangunan. 
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i) Mengatur dan membina sumber daya pada unit kerjanya. 

 

j) Mengkoordinasikan dengan atasan untuk data – data transaksi 

keuangan dengan Seksi /bidang terkait setiap bulannya. 

k) Mengarsipkan data – data harian, bulanan, triwulan dan tahunan dan 

membina pegawai dan memberikan teladan bagi pegawai 

dibawahannya. 

l) Memonitoring dan mengawasi pelaksanaan RKAP tahun berjalan. 

 

m) Memberikan pertimbangan dan saran kepada atasan terhadap hal- hal 

yang berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab Kepala Seksi 

Keuangan dan Aset. 

n) Melaksanakan Opname Kas setiap bulan dan persediaan setiap bulan. 

 

o) Membuat pertimbangan staf/telaah staf kepada Direktur melalui 

KaBag atas hal-hal yang menyangkut kinerja pegawai setiap bulan 

p) Membuat format atas penilaian kinerja pegawai sesuai uraian tugas 

masing-masing 

q) Mengisi Form monitoring pelaksanaan tugas-tugas staf sesuai dengan 

uraian tugas masing-masing 

r) Menyampaikan Laporan bulanan, triwulan, tahunan kepada Direktur 

melalui Kepala bagian Administrasi umum dan Keuangan 

s) Membuat laporan pajak (pph 21 dan Pph badan) sesuai ketentuan dan 

rekapitulasi bulanan. 

t) Menyiapkan data Rencana Kerja Anggaran Perusahaan setiap tahun. 
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u) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan 

langsung dan atau mendelegasikan tugas – tugas yang diberikan  

atasan kepada staf dibawahannya secara lisan maupun tertulis. 

v) Membuat laporan Kinerja bulanan, triwulan dan tahunan. 

 

e. Kepala Pelayanan Pelanggan (Hublang) 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Mempunyai tugas pokok membantu kepala bagian Penjualan, 

Pelayanan dan Penagihan dalam penyelenggaraan kegiatan menerima 

laporan pelanggan atau masyarakat, mendistribusikan laporan pelanggan 

kepada seksi terkait, memonitor tindak lanjut atas penyelesaian keluhan 

pelanggan. 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b) Memimpin Seksi Pelayanan Pelanggan sejalan dengan peraturan 

perusahaan untuk mencapai tujuan/sasaran yang telah ditentukan. 

c) Bertanggung jawab memonitor pelaksanaan tindak lanjut atas 

pengaduan pelanggan dan menyiapkan data-data pelanggan yang 

masih beranomali yang perlu ditindak lanjut sebagai bahan 

tindaklanjut seksi/ bagian terkait 

d) Bertanggung jawab terhadap proses dan hasil pelayanan dan 

pengaduan pelanggan. 

e) Dalam melaksanakan tugas Kepala seksi Pelayanan dan Pelanggan 

bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian Penjualan, 

Pelayanan dan Penagihan 
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3) Ruang Lingkup 

 

a) Mengurus perencanaan, merumuskan dan kebijakan strategis yang 

pelayanan pelanggan. 

b) Mengurus penyelenggaraan pelayanan di kantor pusat dan kantor 

pelayanan wilayah 

c) Mengurus dan mengelola pengaduan pelanggan 

 

d) Mengurus usulan rencana kerja dan anggaran seksi pelayanan 

pelanggan. 

e) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan. 

 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Melaksanakan kegiatan operasional yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Bagian Penjualan, Pelayanan dan Penagihan dan atau Direktur. 

b) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan Kepala Bagian 

Hubungan Pelanggan dan kepala seksi lain dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. 

c) Mengkoordinir penyusunan rencana kerja dan anggaran seksi. 

 

d) Memimpin dan Mengkoordinir operasional seksi Pelayanan 

Pelanggan. 

e) Melayani tamu, calon pelanggan atau pelanggan yang datang dan 

mengarahkannya sesuai dengan tujuannya. 

f) Menerima dan mencatat pengaduan/laporan pelanggan/calon 

pelanggan dan mendistribusi ke seksi terkait secara manual maupun 

melalui online. 
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g) Menyortir pengaduan pelanggan sesuai dengan jenisnya (hasil 

pencatatan meter, tarif, kerusakan, kebocoran pipa pemakaian air dan 

lain-lain) dan meneruskan laporan kepada seksi terkait untuk tindak 

lanjut. 

h) Memonitor tindak lanjut untuk memastikan keluhan/pengaduan sudah 

diselesaikan secara manual maupun online. 

i) Merealisasikan tindak lanjut penyelesaian anomaly pelanggan secara 

online. 

j) Membuat rekapitulasi pengaduan dan tindaklanjut. 

 

k) Melaporkan dan mengingatkan untuk pengaduan yang belum 

ditindaklanjut. 

l) Melakukan proses administrasi dan rekpitulasi laporan atas realisasi 

pembukaan kembali, penutupan, balik nama, ganti meter, pindah 

lokasi dan lain-lain (realisasi anomaly) pelanggan. 

m) Penyusunan data pelanggan yang lancar, macet dan penyusunan daftar 

laporan meter rusak, hilang, kabut dan lain-lain untuk dilaporkan ke 

atasan untuk ditindaklanjuti ke bagian terkait. 

n) Penyusunan dan penyampaian laporan bulanan kepada atasan; 

 

o) Memberikan pertimbangan dan saran kepada atasan terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab Seksi Pelayanan 

Pelanggan. 

p) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan 

langsung dan atau mendelegasikan tugas – tugas yang diberikan  

atasan kepada staf dibawahannya secara lisan maupun tertulis. 
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f. Kepala Unit Pelayanan Wilayah 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Penjualan, 

Pelayanan dan Penagihan dalam memimpin, mengelola dan 

mengendalikan kegiatan di Unit – Unit Pelayanan Wilayah yang meliputi 

penyelenggaraan administrasi perkantoran, penagihan, sambungan baru, 

dan monitoring atas pendapatan dan penerimaan serta keluhan atau 

pengaduan pelanggan. 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b) Memimpin Unit Pelayanan Wilayah sejalan dengan peraturan 

perusahaan untuk mencapai tujuan/sasaran yang telah ditentukan. 

c) Menyelenggarakan administrasi perkantoran, melakukan penagihan, 

melayani pengaduan pelanggan dan memonitor hasi bacaan meter 

pelanggan di unit pelayanan wilayah. 

d) Bertanggung jawab terhadap proses dan hasil pelayanan dan 

pengaduan pelanggan diwilayah kecamatan. 

e) Bertanggung jawab dalam manajemen operasional dan pengelolaan di 

Unit pelayanan wilayah. 

f) Dalam melaksanakan tugas Kepala Unit Pelayanan wilayah 

bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian Penjualan, 

Pelayanan dan Penagihan. 
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3) Ruang Lingkup 

 

a) Mengurus perencanaan, merumuskan dan kebijakan strategis yang 

menyangkut unit pelayanan wilayah. 

b) Mengurus penyelenggaraan pelayanan di kantor unit pelayanan 

wilayah 

c) Mengurus dan mengelola pengaduan pelanggan di wilayah 

 

d) Mengurus penagihan piutang pelanggan di wilayah 

 

e) Mengurus usulan rencana kerja dan anggaran unit Pelayanan wilayah. 

 

f) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan 

 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Melaksanakan kegiatan operasional yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Bagian Penjualan, Pelayanan dan Penagihan dan atau Direktur. 

b) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan Kepala Bagian 

Penjualan, Pelayanan dan Penagihan dan kepala seksi lain dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari. 

c) Mengkoordinir penyusunan rencana kerja dan anggaran Unit 

pelayanan wilayah. 

d) Menyelenggarakan proses administrasi perkantoran dan pelaporan, 

kearsipan, logistik, rumah tangga, pendapatan, penerimaan, pelanggan 

dan pengaduan pelanggan di unit. 

e) Menyelenggarakan adminisrasi kegiatan unit berupa pembukaan 

kembali, penutupan, balik nama, ganti meter, perubahan klasifikasi, 

dan anomali lain, serta proses pengenaan denda dan sanksi terhadap 

pelanggaran yang dilakukan oleh pelanggan maupun non pelanggan. 
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f) Menerima dan mencatat pengaduan pelanggan serta meneruskan 

tindak lanjut ke kantor pusat atau seksi terkait secara manual atau 

online. 

g) Menyelenggarakan kegiatan penagihan/penerimaan rekening air 

maupun non air sesuai prosedur. 

h) Memonitor dan melaporkan hasil penagihan harian ke kantor pusat. 

 

i) Menyelenggarakan administrasi sambungan baru calon pelanggan di 

unit dan membuat laporan ke kantor pusat sesuai prosedur. 

j) Memimpin dan mengkoordinir operasional Unit Pelayanan Wilayah. 

 

k) Menyusun perencanaan dan pengembangan, membuat daftar aset dan 

perubahannya, menindaklanjut laporan pengaduan pelanggan dan 

meneruskan laporan tersebut ke seksi terkait. 

l) Menyelenggarakan kegiatan penagihan rekening air, piutang air dan 

non air di unit pelayanan wilayah. 

m) Memonitor dan mengusulkan koreksi apabila terdapat kejanggalan 

atas hasil bacaan meter dari vendor di unit pelayanan. 

n) Memberikan pertimbangan dan saran kepada atasan terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan tugas dan tanggungjawab Seksi Pelayanan 

Pelanggan. 

o) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan 

langsung dan atau mendelegasikan tugas – tugas yang diberikan  

atasan kepada staf dibawahannya secara lisan maupun tertulis. 
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g. Kepala Produksi dan Perawatan 

 

1) Fungsi Jabatan 

 

Membantu kepala Bagian Operasional dalam penyelenggaraan 

kegiatan operasional di bidang produksi dan Perawatan mulai dari 

kegiatan di intake, instalasi pengelohan air (IPA) sampai dengan 

menghidupkan pompa distribusi, dengan memperhatikan kuantitas, 

kualitas dan kontinyuitas (K3). 

2) Tanggung Jawab Jabatan 

 

a) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b) Bertanggungjawab memimpin seksi produksi dan perawatan untuk 

mengelola dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional seksinya 

sehingga tersedia volume air bersih sesuai kapasitas terpasang untuk 

di distribusikan serta memenuhi standart kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas, pengelolaan pemeliharaan sarana dan prasarana 

Mekanikal dan Elektrikal baik di Intake dan IPA yang ditetap kan dan 

sejalan dengan kebijakan perusahaan. 

c) Bertanggungjawab menyelenggarakan pengelolaan pengendalian 

operasi Intake, instalasi produksi serta pengawasan atas kualitas air 

baku maupun air hasil produksi dan air yang diterima pelanggan 

termasuk kualitas bahan kimia yang digunakan. 

d) Bertanggung jawab atas penyimpanan dan penggunaan bahan bakar 

(BBM), bahan kimia serta peralatan produksi lain dalam rangka 

operasional di seksinya. 
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e) Bertanggung jawab dalam mengelola manajemen di seksi Produksi 

dan perawatan. 

f) Bertanggung jawab dalam pengelolaan Asset dan operasional di seksi 

produksi dan Perawatan. 

g) Menjalankan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dan memberi contoh kepada bawahannya. 

h) Dalam melaksanakan tugas Kepala seksi Produksi dan perawatan 

bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian Operasional 

3) Ruang Lingkup 

 

a) Mengurus Seluruh pengelolaan sumber air baku dan unit pengolahan 

bahan baku 

b) Mengurus sarana dan prasarana baik di intake, unit pengelolahan serta 

transmisi dan distribusi. 

c) Mengurus dan merawat mesin-mesin pompa secara Mekanikal dan 

Elektrikal baik di Intake dan IPA. 

d) Mengurus usulan rencana kerja dan anggaran seksi produksi dan 

perawatan. 

e) Mengurus Laporan bulanan, triwulan dan tahunan. 

 

4) Uraian Tugas Pokok 

 

a) Memimpin dan Mengkoordinir operasional seksi Produksi dan 

Perawatan. 

b) Melaksanakan kegiatan operasional yang telah ditetapkan oleh Kepala 

Bagian Operasional dan atau Direktur. 
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c) Melakukan komunikasi dengan Kepala Bagian Operasional dan 

koordinasi dengan kepala seksi lainnya dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari. 

d) Mengkoordinir dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran 

seksinya. 

e) Penyelenggaraan kegiatan operasional di bidang produksi dan 

Perawatan mulai dari kegiatan di intake, instalasi pengelohan air 

(IPA) sampai dengan menghidupkan pompa distribusi, dengan 

memperhatikan kuantitas, kualitas dan kontinyuitas (K3). 

f) Mengkoordinir pemeriksaan kualitas air hasil olahan di reservoir 

distribusi dan air yang diterima pelanggan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku (eksternal dan internal). 

g) Menyelenggarakan kegiatan pemeriksaan laboratorium mulai dari air 

baku sampai air bersih yang dikonsumsi pelanggan. 

h) Merencanakan, mengatur dan mengawasi pemakaian bahan kimia 

sesuai dengan standar yang dibenarkan dalam proses produksi air 

baku. 

i) Mengkoordinir pengelolaan operasi meter induk air baku, meter induk 

produksi, meter induk distribusi termasuk pengkalibrasian peralatan 

tersebut. 

j) Mengkoordinir pemeliharaan bangunan air baku (intake), instalasi 

produksi dan sarana/prasarana lainnya. 
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k) Mengkoordinir pemeriksaan dan pemeliharaan terhadap pompa air 

baku berikut peralatan Mekanikal dan Elektrikal, tangki bahan bakar 

di Intake, sesuai dengan standar yang diberlakukan. 

l) Mengkoordinir pemeriksaan dan pemeliharaan terhadap pompa 

distribusi, backwash, compressor, vaccum, peralatan gas chlor 

maupun peralatan lainnya yang berkaitan dengan proses produksi 

yang berada pada unit produksi berikut peralatan Mekanikal dan 

Elektrikal. 

m) Mengkoordinir pengelolaan pemeriksaan dan pemeliharaan catu daya 

PLN maupun Generator Set (Genset yang berada di unit produksi dan 

unit kerja lain). 

n) Mengkoordinir pemeriksaan dan pemeliharaan terhadap bangunan 

gedung/kantor yang berkaitan dengan peralatan Mekanikal dan 

Elektrikal sesuai batas kewenangannya. 

o) Mengusulkan dan memelihara penggunaan peralatan kerja, 

sparepart/suku cadang. 

p) Melaksanakan perencanaan kegiatan pemeliharaan tahunan terhadap 

fasilitas peralatan produksi dan perawatan yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

q) Melaksanakan pengelolaan sumber daya pada unit kerjanya. 

 

r) Melaksanakan evaluasi, dan menyusun laporan serta menyampaikan 

secara periodik mengenai pelaksanaan tugas kepada Kabag 

Operasional. 
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s) Membuat pertimbangan staf/telaah staf kepada Direktur melalui 

Kepala Bagian Operasional atas hal-hal yang menyangkut kinerja 

pegawai setiap bulan 

t) Membuat format atas penilaian kinerja pegawai sesuai uraian tugas 

masing-masing 

u) Memeriksa kelengkapan laporan kegiatan harian dari masing-masing 

staff terkait dan merekomendasikan layak atau tidaknya dibayarkan 

tunjangan pelaksana 

v) Mengisi Form monitoring pelaksanaan tugas-tugas staf sesuai dengan 

uraian tugas masing-masing. 

w) Memberikan pertimbangan dan saran yang efektif kepada atasan 

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

x) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan 

langsung dan atau mendelegasikan tugas – tugas yang diberikan  

atasan kepada staf dibawahannya secara lisan maupun tertulis. 

 
 

6. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

a. Analisis Perputaran Kas 

 

Menurut Riyanto (2014), perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan rata-rata kas. Berikut ini adalah grafik deskripsi data variabel 

perputaran kas . 
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Gambar 4.3. Grafik Penjualan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai tahun 

2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

 

Pada grafik 4.3 diatas diketahui perkembangan penjualan mengalami 

peningkatan pada tahun 2018 sebesar Rp.21.818.486.315 dan tahun 2019 

sebesar Rp.24.444.218.729, dari tahun sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4. Grafik Rata-Rata Kas Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai 

tahun 2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 
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Pada grafik 4.4 diatas diketahui perkembangan rata-rata kas mengalami 

penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp.1.409.557.254 dan meningkat tahun 

2019 sebesar Rp.2.119.579.289, dari tahun sebelumnya. 

Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih 

Rata-Rata Kas 

Tabel 4.1 Perputaran Kas Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang Periode 2017 sampai 2019 

 
Tahun 

 

Penjualan 

(A) 

Kas Awal 

Tahun 

(B) 

Kas Akhir 

Tahun 

(C) 

 

Rata-Rata Kas 

(D) 
(B + C / 2) 

Perputaran 

Kas  

(X) 
(A / D) 

2017 11,058,303,061 5,170,741,201 1,383,687,299 3,277,214,250 3.37 

2018 21,818,486,315 1,383,687,299 1,435,427,208 1,409,557,254 15.48 

2019 24,444,218,729 1,435,427,208 2,803,731,369 2,119,579,289 11.53 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa perputaran kas 

perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 

2017 sebesar 3,37x, tahun 2018 meningkat sebesar 15,48x, akan tetapi pada tahun 

2019 terjadi penurunan sebesar 11,53x. 

 
 

b. Analisis Perputaran Persediaan 

 

Menurut Riyanto (2014), perputaran persediaan adalah perbandingan 

antara harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan. Berikut ini adalah 

grafik deskripsi data variabel perputaran persediaan. 
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Gambar 4.5. Grafik Harga Pokok Penjualan Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 

sampai tahun 2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

 

Pada grafik 4.5 diatas diketahui perkembangan harga pokok penjualan 

mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar Rp.21.818.486.315 dan tahun 

2019 sebesar Rp.24.444.218.729, dari tahun sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6. Grafik Rata-Rata Persediaan Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 

sampai tahun 2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 
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Pada grafik 4.6 diatas diketahui perkembangan rata-rata persediaan 

mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar Rp.765.724.199 dan 

meningkat tahun 2019 sebesar Rp.1.028.199.732, dari tahun sebelumnya. 

Untuk menghitung perputaran persediaan dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Perputaran Persediaan = 
Harga Pokok Penjualan 

Rata-Rata Persediaan 

Tabel 4.2 Perputaran Persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang Periode 2017 sampai 2019 

 
 

Tahun 

 
Penjualan 

(A) 

 

Persediaan 

Awal Tahun 

(B) 

 

Persediaan 

Akhir Tahun 

(C) 

 

Rata-Rata 

Persediaan 

(D) 
(B + C / 2) 

Perputaran 

Persediaan 

(X) 

(A / D) 

2017 11,058,303,061 652,457,704 632,867,524 642,662,614 17.21 

2018 21,818,486,315 632,867,524 898,580,874 765,724,199 28.49 

2019 24,444,218,729 898,580,874 1,157,818,590 1,028,199,732 23.77 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa perputaran  

persediaan perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

pada tahun 2017 sebesar 17,21x, tahun 2018 meningkat sebesar 28,49x, akan 

tetapi pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 23,77x. 

 
 

c. Analisis Perputaran Modal Kerja 

 

Menurut Riyanto (2014), modal kerja adalah perbandingan antara 

penjualan dengan aktiva lancar – hutang lancar. 
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Gambar 4.7. Grafik Aktiva Lancar Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai 

tahun 2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

 

Pada grafik 4.7 diatas diketahui perkembangan aktiva lancar mengalami 

penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp.9.988.886.709 dan tahun 2019 sebesar 

Rp.5.820.052.682, dari tahun sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8. Grafik Hutang Lancar Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai 

tahun 2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 
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Pada grafik 4.8 diatas diketahui perkembangan rata-rata persediaan 

mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebesar Rp.4.852.945.679 dan 

meningkat tahun 2019 sebesar Rp.4.914.351.567, dari tahun sebelumnya. 

Untuk menghitung perputaran modal kerja dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

Penjualan 
Perputaran Modal Kerja = x 100% 

Aktiva Lancar – Hutang Lancar 

 

Tabel 4.3 Perputaran Modal Kerja Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kebupaten Deli Serdang Periode 2017 sampai 2019 

 
Tahun 

 

Penjualan 

(A) 

 

Aktiva Lancar 

(B) 

Hutang 

Lancar 

(C) 

Total 

(D) 

(B + C) 

Perputaran 

Modal Kerja 

(%) 
(A / D *100) 

2017 11,058,303,061 9,488,288,218 3,806,086,907 5,682,201,311 194.61 

2018 21,818,486,315 9,988,886,709 4,852,945,679 7,420,916,194 294.01 

2019 24,444,218,729 5,820,052,682 4,914,351,567 5,367,202,125 455.44 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa perputaran  

persediaan perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

pada tahun 2017 sebesar 194,61%, tahun 2018 meningkat sebesar 294,01%, akan 

tetap meningkat pada tahun 2019 sebesar 455,44%. 

 
 

d. Analisis Profitabilitas 

 

Menurut Brigham (2013), modal kerja adalah kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba. 
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Gambar 4.9 Grafik Laba Bersih Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai tahun 

2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

 

Pada grafik 4.9 diatas diketahui perkembangan laba bersih mengalami 

penurunan pada tahun 2018 sebesar Rp.-4.665.558.204 dan tahun 2019 sebesar 

Rp.-9.896.061.152, dari tahun sebelumnya. 
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Gambar 4.10. Grafik Total Aset Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang dalam kurun waktu tahun 2017 sampai tahun 

2019 
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 
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Pada grafik 4.10 diatas diketahui perkembangan total aset mengalami 

peningkatan pada tahun 2018 sebesar Rp.84.433.406.486 dan menurun tahun 

2019 sebesar Rp.75.624.720.324, dari tahun sebelumnya. 

Untuk menghitung profitabilitas dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 
Laba Bersih 

Return on Assets = x 100% 

Total Aset 

 

Tabel 4.4 Perputaran Persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang Periode 2017 sampai 2019 
 

Tahun 
Laba Bersih 

(A) 

Total Aset 

(B) 

Profitabilitas 

(%) 
(A / B *100) 

2017 -4,224,596,604 60,610,387,298 -6.97 

2018 -4,665,558,204 84,433,406,486 -5.53 

2019 -9,896,061,152 75,624,720,324 -13.09 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa profitabilitas 

perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 

2017 sebesar -6,97%, tahun 2018 menurun sebesar -5,53%, akan tetapi pada tahun 

2019 terjadi penurunan sebesar -13,09%. 

 

e. Analisis Total Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Modal Kerja dan Profitabilitas 

Tabel 4.5 Total Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Modal 

Kerja dan Profitabilitas Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kebupaten Deli Serdang Periode 2017 sampai 2019 
 

Tahun 
Perputaran Kas 

(X) 

Perputaran 

Persediaan 

(X) 

Perputaran Modal 

Kerja (%) 

Profitabilitas 

(%) 

2017 3.37 17.21 194.61 -6.97 

2018 15.48 28.49 294.01 -5.53 

2019 11.53 23.77 455.44 -13.09 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa perputaran kas 

perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 

2018 meningkat sebesar 3,37x, perputaran persediaan sebesar 28,49x dan 
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perputaran modal kerja sebesar 294,01%, akan tetapi perusahaan tetap mengalami 

kerugian, dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. Peningkatan perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran modal kerja tidak sejalan sejalan dengan 

kerugian yang dialami perusahaan pada tahun 2018. 

Perputaran kas perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli 

Serdang pada tahun 2018 menurun sebesar 11,53x, perputaran persediaan sebesar 

23,77x, akan tetapi perputaran modal kerja meningkat sebesar 455,44% dan 

perusahaan tetap mengalami kerugian dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. 

Penurunan perputaran kas dan perputaran persediaan tidak sejalan sejalan dengan 

peningkatan perputaran modal kerja serta kerugian yang dialami perusahaan pada 

tahun 2019. 

 
 

B. Pembahasan 

 

Perputaran kas perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli 

Serdang pada tahun 2018 meningkat sebesar 3,37x, perputaran persediaan sebesar 

28,49x dan perputaran modal kerja sebesar 294,01%, akan tetapi perusahaan tetap 

mengalami kerugian, dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. Peningkatan 

perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja tidak sejalan 

sejalan dengan kerugian yang dialami perusahaan pada tahun 2018. 

Perputaran kas perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli 

Serdang pada tahun 2018 menurun sebesar 11,53x, perputaran persediaan sebesar 

23,77x, akan tetapi perputaran modal kerja meningkat sebesar 455,44% dan 

perusahaan tetap mengalami kerugian dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. 

Penurunan perputaran kas dan perputaran persediaan tidak sejalan sejalan dengan 
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peningkatan perputaran modal kerja serta kerugian yang dialami perusahaan pada 

tahun 2019. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Goso (2014), Wulandari (2019) 

dan Gustiady (2019), dimana perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran modal dapat mempengaruhi profitabilitas. 

Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 

periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini 

berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang yang diperoleh akan 

semakin besar. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam 

persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan 

harga atau karena perubahan selera konsumen, di samping itu akan menghemat 

ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi perputaran persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang maka semakin besar pula keuntungan yang 

diperoleh. 

Perputaran modal kerja akan berpengaruh kepada tingkat profitabilitas 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang. Tingkat 

profitabilitas yang rendah bila dihubungkan dengan modal kerja dapat 

menunjukkan kemungkinan rendahnya volume penjualan dibanding dengan 
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ongkos yang digunakan. Sehingga untuk menghindari itu, diharapkan adanya 

pengelolaan modal kerja yang tepat di dalam Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kabupaten Deli Serdang yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi 

pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan analisis maka dapat ditarik kesimpulan adalah perputaran kas 

perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli Serdang pada tahun 

2018 meningkat sebesar 3,37x, perputaran persediaan sebesar 28,49x dan 

perputaran modal kerja sebesar 294,01%, akan tetapi perusahaan tetap mengalami 

kerugian, dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. Peningkatan perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran modal kerja tidak sejalan sejalan dengan 

kerugian yang dialami perusahaan pada tahun 2018. 

Perputaran kas perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kebupaten Deli 

Serdang pada tahun 2018 menurun sebesar 11,53x, perputaran persediaan sebesar 

23,77x, akan tetapi perputaran modal kerja meningkat sebesar 455,44% dan 

perusahaan tetap mengalami kerugian dimana profitabilitasnya sebesar -5,53%. 

Penurunan perputaran kas dan perputaran persediaan tidak sejalan sejalan dengan 

peningkatan perputaran modal kerja serta kerugian yang dialami perusahaan pada 

tahun 2019. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Goso (2014), Wulandari (2019) 

dan Gustiady (2019), dimana perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran modal dapat mempengaruhi profitabilitas. 

Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 
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periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini 

berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang yang diperoleh akan 

semakin besar. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam 

persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan 

harga atau karena perubahan selera konsumen, di samping itu akan menghemat 

ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi perputaran persediaan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang maka semakin besar pula keuntungan yang 

diperoleh. 

Perputaran modal kerja akan berpengaruh kepada tingkat profitabilitas 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang. Tingkat 

profitabilitas yang rendah bila dihubungkan dengan modal kerja dapat 

menunjukkan kemungkinan rendahnya volume penjualan dibanding dengan 

ongkos yang digunakan. Sehingga untuk menghindari itu, diharapkan adanya 

pengelolaan modal kerja yang tepat di dalam Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Deli Kabupaten Deli Serdang. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Deli 

Kabupaten Deli Serdang yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi 

pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 
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B. Saran 

 

Dari beberapa keterbatasan penelitian ini maka peneliti memberikan saran- 

saran yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya diantaranya adalah: 

1. Perusahaan perlu melakukan penanganan dan pengelolaan modal kerja 

dari periode ke periode lebih baik lagi, karena dengan adanya penanganan 

dan pengelolaan modal kerja yang baik akan sangat bermanfaat bagi 

perusahaan dalam menentukan sumber-sumber dan pengendalian 

penggunaan modal kerja untuk periode berikutnya di masa yang akan 

datang. 

2. Perusahaan memiliki tambahan modal kerja, sebaiknya perusahaan mampu 

melakukan manajemen terhadap kelebihan modal kerja tersebut. Misalkan 

dengan mengembangkan produk dan melakukan promosi penjualan untuk 

meningkatkan penjualan. 
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